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A.   Pendahuluan

Pembelajaran kontekstual mulai diimplementasikan di SMP pada tahun 2001/2002, khususnya untuk mata pelajaran Fisika dan Biologi (IPA), Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Sampai tahun 2007/2008 ini lebih dari 1500 SMP telah mengimplementasikan pembelajaran kontekstual secara intensif (Depdiknas, 2008). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan motivasi dan keaktivan belajar siswa serta penguasaan yang mendalam terhadap materi pelajaran. Berdasarkan hal tersebut, Direktorat Pembinaan SMP berupaya terus untuk menyebarluaskan pembelajaran kontekstual ke lebih banyak SMP di seluruh Indonesia. 

Kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran kontekstual perlu terus ditingkatkan, terutama untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. Penerapan pembelajaran kontekstual, terutama untuk mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) perlu dilakukan lebih intensif guna meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Materi TIK sangat esensial sebagai bekal siswa dalam mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Apalagi dalam era global, peran informasi dan komunikasi sangat penting.
B.  Konsep Pembelajaran Kontekstual

1.  Pengertian dan tujuan

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi pembelajaran yang membantu guru dalam mengkaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata, dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajarinya dengan kehidupan mereka (Alan Blanchard, 2001).  Melalui pembelajaran kontekstal diharapkan konsep-konsep materi pelajaran dapat diintegrasikan dalam konteks kehidupan nyata dengan harapan siswa dapat memahami apa yang dipelajarinya dengan lebih baik dan mudah.  Dalam pembelajaran kontekstual, guru mengkaitkan konteks dalam kerangka pembelajarannya guna meningkatkan makna belajar siswa (Ome’ara, 2002). Konteks sangat penting untuk semua situasi belajar.

Pembelajaran kontekstual menempatkan  siswa didalam  konteks  bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang  sedang dipelajarinya dan sekaligus memperhatikan  faktor kebutuhan individual  siswa dan peran guru. Siswa  belajar  diawali dengan   pengetahuan, pengalaman, dan konteks keseharian  yang mereka miliki  yang dikaitkan dengan konsep  mata pelajaran yang dipelajari di kelas. Selanjutnya dimungkinkan  untuk mengimplementasikan  dalam kehidupan  keseharian mereka. Bawalah   mereka dari dunia mereka  ke dunia kita, kemudian hantarkanlah  mereka dari dunia kita kedunia mereka kembali.  

Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang lebih bermakna, secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu  permasalahan ke permasalahan lain dan dari satu konteks kekonteks lainnya. Transfer dapat juga terjadi didalam suatu konteks melalui pemberian tugas yang terkait erat dengan materi pelajaran. Hasil pembelajaran kontekstual diharapkan dapat lebih bermakna bagi siswa untuk memecahkan persoalan, berpikir kritis, dan melaksanakan pengamatan serta menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka panjangnya (Cecep Rustana, 2004).  
     2.  Komponen Pembelajaran Kontekstual

Menurut Nurhadi (2003), terdapat tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan pembelajaran kontekstual di kelas, termasuk untuk mata pelajaran TIK yaitu: konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (refection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, mata pelajaran apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya.
a.  Konstruktivisme (constructivism)

Konstrukstivismen adalah teori belajar yang menyatakan bahwa orang menyusun atau membangun pemahaman mereka dari pengalaman-pengalaman baru berdasarkan pengetahuan awal dan kepercayaan mereka. Menurut Brooks and Brooks (2001),  pembelajaran telah dilakukan dengan baik apabila guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk pengetahuan atau pemahaman baru. Seorang guru perlu mempelajari budaya, pengalaman hidup dan pengetahuan, kemudian menyusun pengalaman belajar yang memberi siswa kesempatan baru untuk memperdalam pengetahuan tersebut. 

Pemahaman konsep yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman belajar auntetik dan bermakna yang mana guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendorong aktivitas berpikirnya. Pembelajaran hendaknya dikemas menjadi proses ‘mengkonstruksi’ bukan ‘menerima’ pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru. Pembelajaran dirancang dalam bentuk siswa bekerja, praktik mengerjakan sesuatu, berlatih secara fisik, menulis karangan, mendemonstrasikan, menciptakan gagasan, dan sebagainya.
b.  Bertanya (questioning)

Penggunaan pertanyaan untuk menuntun berpikir siswa lebih baik daripada sekedar memberi siswa informasi untuk memperdalam pemahaman siswa. Siswa belajar mengajukan pertanyaan tentang fenomena, belajar bagaimana menyusun pertanyaan yang dapat diuji, dan belajar untuk saling bertanya tentang bukti, interpretasi, dan penjelasan. Pertanyaan digunakan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Menurut Dennie Palmer (Mohammad Nur, 2001), terdapat empat macam pertanyaan, yaitu pertanyaa inferensial, interpretasi, transfer, dan pertanyaan mengenai hipotesis.

Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk:  menggali informasi, baik teknis maupun akademis,  mengecek pemahaman siswa, membangkitkan respon siswa, mengetahui sejauhmana keingintahuan siswa, mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa, memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru, menyegarkan kembali pengetahuan siswa.
c.  Inkuiri (inquiry) 

Inkuiri merupakan seni dan sains untuk bertanya dan sekaligus menjawab pertanyaan tersebut melalui serangkaian kegiatan yang sistematis (Zahorik, 1995). Jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut didapat melalui siklus menyusun dugaan, menyusun hipotesis, mengembangkan cara pengujian hipotesis, membuat pengamatan lebih jauh, dan menyusun teori serta konsep yang berdasar pada data dan pengetahuan.

Di dalam pembelajaran berdasarkan inkuiri, siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis saat mereka berdiskusi dan menganalisis bukti, mengevaluasi ide dan proposisi, merefleksi validitas data, memproses, membuat kesimpulan. Kemudian menentukan bagaimana mempresentasikan dan menjelaskan penemuannya, dan menghubungkan ide-ide atau teori untuk mendapatkan konsep. Langkah-langkah kegiatan inkuiri meliputi  merumuskan masalah (dalam mata pelajaran apapun), mengamati atau melakukan observasi, menganalisis dan menyajikan hasil  dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lain, mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audien yang lain.
d.  Masyarakat Belajar (learning community)

Masyarakat belajar adalah sekelompok siswa yang terikat dalam kegiatan belajar agar terjadi proses belajar lebih dalam. Masyarakat belajar erat kaitannya dengan belajar kelompok (cooperative learning). Melalui belajar kelompok, para siswa dapat menyampaikan pokok-pokok pikirannya, berdiskusi, dan bertukar pikiran yang akhirnya dapat mengkonstruk pemahaman pengetahuan baru (Charles  and Marilyn, 1999).   Semua siswa harus mempunyai kesempatan untuk bicara dan berbagi ide, mendengarkan ide siswa lain dengan cermat, dan bekerjasama untuk membangun pengetahuan dengan teman di dalam kelompoknya. Konsep ini didasarkan pada ide bahwa belajar secara bersama lebih baik daripada belajar secara individual.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi jika tidak ada pihak yang dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada pihak yang menganggap paling tahu. Semua pihak mau saling mndengarkan.

  Praktik masyarakat belajar terwujud dalam: pembentukan kelompok kecil, pembentukan kelompok besar, mendatangkan ‘ahli’ ke kelas (ahli komputer, tokoh, olahragawan, dokter, petani, polisi, dan lainnya), bekerja dengan kelas sederajat, bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, bekerja dengan masyarakat.
e.  Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja, dan belajar. Pemodelan tidak jarang memerlukan siswa untuk berpikir dengan mengeluarkan suara keras dan mendemonstrasikan apa yang akan dikerjakan siswa. Pada saat pembelajaran, sering guru memodelkan bagaimana agar siswa belajar. Guru menunjukkan bagaimana melakukan sesuatu  untuk mempelajari sesuatu yang baru. Guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Sebagai contoh praktik pemodelan di kelas, Guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi mendemonstrasikan penggunaan program komputer aplikasi untuk pembuatan animasi gambar.
f.  Refleksi (Reflection)

Refleksi memungkinkan cara berpikir tentang apa yang telah siswa pelajari dan untuk membantu siswa menggambarkan makna personal siswa sendiri. Di dalam refleksi, siswa menelaah suatu kejadian, kegiatan, dan pengalaman serta berpikir tentang apa yang siswa pelajari, bagaimana merasakan, dan bagaimana siswa menggunakan pengetahuan baru tersebut. Refleksi dapat ditulis di dalam jurnal, bisa terjadi melalui diskusi, atau merupakan kegiatan kreatif seperti menulis puisi atau membuat karya seni.
Realisasi refleksi dapat diterapkan, misalnya pada akhir pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Hal ini dapat berupa: pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh siswa hari ini, catatan atau jurnal di buku siswa, kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari ini, diskusi, hasil karya.
g.  Penilaian Autentik (Authentic Assessment)


Penilaian autentik sesungguhnya adalah suatu istilah/terminologi yang diciptakan untuk menjelaskan berbagai strategi atau metode penilaian alternatif (Nurhadi, 2001). Berbagai metode tersebut memungkinkan siswa dapat mendemonstrasikan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas, memecahkan masalah, atau mengekspresikan pengetahuannya dengan cara mensimulasikan situasi yang dapat ditemui di dalam dunia nyata di luar lingkungan sekolah. Berbagai simulasi tersebut semestinya dapat mengekspresikan prestasi (performance) yang ditemui di dalam praktek dunia nyata seperti tempat kerja. Penilaian autentik seharusnya dapat menjelaskan bagaimana siswa menyelesaikan masalah dan dimungkinkan memiliki lebih dari satu solusi yang benar. Strategi penilaian yang cocok dengan kriteria yang dimaksudkan adalah suatu kombinasi dari beberapa teknik penilaian

      C.  Indikator Keberhasilan


Keberhasilan pembelajaran kontekstual, baik proses maupun hasil belajarnya dapat diketahui melalui beberapa indikator, antara lain: (a) pemilihan materi atau informasi berdasarkan kebutuhan siswa dan dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata/masalah yang disimulasikan, (b) selalu mengkaitkan informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, (c) pembelajaran terjadi di berbagai tempat, konteks dan setting, (d) siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, (e) siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi, (f) pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata dan atau masalah yang disimulasikan, (g) perilaku dibangun atas kesadaran diri, (h) keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman, (i) hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan diri, (j) siswa mengunakan kemampuan berpikir kritis, terlibat penuh dalam mengupayakan terjadinya proses pembelajaran efektif, ikut bertanggungjawab atas terjadinya pembelajaran yang efektif, dan membawa skemata masing-masing kedalam proses pembelajaran, (k) siswa dapat menguasai materi atau kompetensi secara mendalam dan bermakna serta dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata
D.  Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual


Agar proses pembelajaran kontekstual dapat lebih efektif, terdapat beberapa tahap yang perlu dilakukan guru, yaitu tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
1.  Perencanaan


Untuk keperluan perencanaan,  guru mengkaji konsep, teori atau kompetensi yang akan dipelajari oleh siswa, memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses pengkajian secara seksama, mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa, selanjutnya memilih dan mengkaitkannya dengan konsep atau teori yang akan dibahas  dalam proses pembelajaran kontekstual, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan mengkaitkan  konsep atau  teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan kehidupan mereka.

a.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran


Dalam pembelajaran kontekstual, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lebih merupakan rencana kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswanya sehubungan dengan materi yang akan dipelajarinya. Dalam program tersebut tercermin tujuan pembelajaran, media untuk mencapai tujuan tersebut, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian autentik.


Secara umum, tidak terdapat perbedaan mendasar format antara program pembelajaran konvensional dengan program pembelajaran kontekstual. Program pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada skenario pembelajarannya. Adapun pembelajaran konvensional lebih menekankan pada deskripsi tujuan yang akan dicapai.
b.   Sumber Belajar

Pada dasarnya, pembelajaran kontekstual tidak mengharuskan suatu bentuk atau format sumber belajar tertentu. Sumber belajar dalam bentuk buku pelajaran, buku paket, modul maupun majalah, koran, program televisi dan dalam bentuk lainnya dapat digunakan dalam kelas pembelajaran kontekstual. 

Khusus untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), Direktorat Pembinaan SMP Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional sejak tahun 1999/2000 telah mengembangkan pembelajaran kontekstual secara sistematis. Konsep dan perangkat pembelajaran kontekstual dikembangkan secara cermat melalui pengkajian teoritis dan empiris. Bahkan dengan melibatkan beberapa tenaga pengajar dari Perguruan Tinggi dan para guru SMP di Indonesia telah dilakukan pengkajian dan short course ke beberapa Perguruan Tinggi yang mengembangkan CTL di Amerika Serikat.


Perangkat pembelajaran atau bahan ajar kontekstual juga telah selesai dikembangkan. Isi perangkat tersebut disusun berdasarkan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. Perangkat yang telah selesai dikembangkan adalah untuk Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Kewarganegaraan, Tekonologi Informasi dan Komunikasi, Pendidikan Jasmani, serta Seni dan Budaya. Perangkat pembelajaran tersebut antara lain terdiri atas: Buku Siswa, Pedoman Guru, Lembar Evaluasi, Lembar Kerja Siswa, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 


Model pelaksanaan pembelajaran kontekstual juga telah dikembangkan oleh Direktorat Pembinaan SMP dalam bentuk VCD. Melalui model tersebut guru dapat lebih mudah dalam mempelajari berbagai model kegiatan pembelajaran kontekstual sehingga mampu menguasai dan menerapkan pembelajaran kontekstual sesuai mata pelajarannya di sekolah. Model pembelajaran kontekstual dalam bentuk VCD juga telah dikembangkan, Model-model pembelajaran tersebut mencakup tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yaitu; konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar,  pemodelan, penilaian autentik dan refleksi. Pengembangan model pembelajaran dalam bentuk VCD meliputi mata pelajaran: Matematika, Fisika, Biologi, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris.
2.  Pelaksanaan 


Pada dasarnya, pelaksanaan pembelajaran mengacu pada RPP atau skenario pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Dalam hal ini, aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa mengikuti tahap-tahap yang telah dirancang dalam RPP. Di dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual  diperlukan strategi sebagai berikut :

 a. Menekankan pada pemecahan  masalah. Pengajaran kontekstual  dapat dimulai dengan suatu simulasi  atau masalah nyata. Dalam hal ini siswa menggunakan keterampilan   berpikir kritis   dan pendekatan sistimatik untuk menemukan  dan mengungkapkan masalah atau isu-isu, serta menggunakan  berbagai isi materi pembelajaran  untuk menyelesaikan masalah. Masalah yang dumaksudkan adalah relevan  dengan keluarga siswa, pengalaman, sekolah,  tempat tinggal, dan masyarakat, yang  memiliki arti penting bagi siswa.

b. Mengakui kebutuhan pembelajaran  terjadi diberbagai konteks, misalnya  rumah, masyarakat dan tempat kerja. Pembelajaran kontekstual menyarankan bahwa pengetahuan  tidak dapat dipisahkan dari fisik dan konteks sosial dimana ia berkembang. Bagaimana dan dimana siswa memperoleh dan memunculkan  pengetahuan selanjutnya menjadi sangat berarti, dan pengalaman belajarnya akan diperkaya jika ia mempelajari berbagai ketrampilan  didalam konteks  yang bervariasi (rumah, masyarakat, tempat  kerja, keluarga)

c. Mengkontrol dan mengarahkan  pembelajaran siswa. Sehingga mereka  akan menjadi pembelajar yang mandiri (Self-Regulated  Learners). Akhirnya,  siswa harus menjadi pembelajar sepanjang hayat yang mampu mencari, menganalisa dan menggunakan informasi tanpa atau dengan sedikit bimbingan dan semakin menyadari  bagaimana mereka memproses  informasi, menggunakan strategi pemecahan masalah, serta memanfaatkannya.  Untuk mencapai itu,  melalui pengajaran kontekstual, siswa harus diperkenankan  melakukan ujicoba menggunakan waktu dan struktur  materi yang refleksi,  dan memperoleh dukungan yang cukup  serta  bantuan untuk berubah dari  pembelajar yang dependen  menjadi pembelajar yang independen.

d. Mempertimbangkan keragaman  konteks hidup   yang dimiliki siswa.  Secara menyeluruh ternyata populasi siswa  sangatlah beragam, ditinjau dari  perbedaan dalam nilai, adat istiadat, sosial, perspektif. Didalam proses pembelajaran kontekstual  perbedaan tersebut dapat menjadi daya pendorong  untuk belajar dan sekaligus  menambah kompleksitas  pembelajaran itu sendiri. Kerjasama tim dan aktivitas   kelompok (group)  belajar didalam proses pembelajaran  kontekstual sangatlah menghargai keragaman siswa, memperluas perspektif, dan membangun keterampilan interpersonal, yaitu berpikir melalui  berkomunikasi dengan orang lain.
e. Mendorong siswa untuk belajar dari sesamanya dan bersama-sama atau menggunakan  group belajar interdependen (Interdependent Learning Group). Siswa akan dipengaruhi  dan sekaligus berkontribusi   terhadap pengetahuan   dan kepercayaan orang lain. Group belajar atau komunitas pembelajaran akan terbentuk didalam tempat kerja dan  sekolah kaitannya dengan suatu usaha  untuk bersama-sama memakai pengetahuan, memusatkan  pada tujuan pembelajaran dan memperkenankan  semua orang untuk belajar dari sesamanya. Dalam hal ini, para pendidik harus bertindak  sebagai fasilitator, pelatih,  dan pembimbing akademis. 

f. Melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong siswa untuk mengkaitkan apa yang sedang dipelajari dengan pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan mengkaitkan apa yang dipelajarinya dengan fenomena  kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa didorong untuk membangun kesimpulan  yang merupakan pemahaman siswa   terhadap konsep / teori yang sedang dipelajarinya.

 3.  Penilaian



Penilaian autentik dalam pembelajaran kontekstual digunakan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar. Penggunaan penilaian autentik  (autentic  assessment) pada pembelajaran kontekstual diharapkan mampu membangun pengetahuan dan keterampilan, dengan cara yang bermakna melalui  pengikutsertaan  siswa ke dalam kehidupan nyata  atau  konteks autentik. Untuk proses pembelajaran yang demikian  itu diperlukan suatu bentuk penilaian  yang didasarkan  kepada metodologi dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri, yang disebut penilaian autentik. Penilaian autentik  menyatu ke dalam proses belajar mengajar,  memberikan kesempatan dan arahan  kepada siswa untuk maju, dan sekaligus dipergunakan sebagai alat kontrol untuk melihat kemajuan siswa serta umpan  balik bagi praktek pengajaran.

       Strategi penilaian yang cocok dengan kriteria yang dimaksudkan adalah suatu kombinasi dari beberapa teknik penilaian sebagai berikut :

a. Penilaian kinerja (Performance assessment): penilaian kinerja dikembangkan untuk menguji kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan (apa yang mereka ketahui dan dapat dilakukan) pada berbagai situasi nyata dan konteks tertentu. Penilaian kinerja ini dapat dipersingkat atau diperluas dalam bentuk pertanyaan terbuka (open-ended question) atau bentuk pilihan berganda (multiple choice). Dalam pengertian yang lebih luas, penilaian kinerja dapat berupa membaca, menulis, proyek, proses, pemecahan masalah, tugas analisis, atau bentuk tugas-tugas lain yang memungkinkan siswa untuk mendemontrasikan kemampuannya dalam memenuhi tujuan dan dampak tertentu.

b. Observasi sistematik (System Observation), yang bermanfat untuk menyajikan informasi tentang dampak aktivitas pembelajaran terhadap sikap siswa. Dalam hal ini, semua siswa diobservasi secara berkala dan sering. Hasil observasi dicatat dalam bentuk sikap khusus maupun tidak, dan selanjutnya dipergunakan oleh pengamat (Observer) untuk merefleksikan dan menginterpretasikan apakah petunjuk siswa sesuai dengan tujuan dan outcome pembelajaran. Kunci dari kebermanfaatan observasi adalah sistimatiknya. Suatu observasi dikatakan bermanfaat, jika data dicatat dan dievaluasi serta dipergunakan untuk meningkatkan prestasi  siswa.

c. Portfolio (Portfolio) adalah koleksi/kumpulan dari berbagai ketrampilan, ide, minat dan keberhasilan atau prestasi siswa selama jangka waktu tertentu (Hart, 1994) yang memberikan gambaran perkembangan siswa setiap saat. Ia bukan harus selalu dalam bentuk catatan atau tulisan, karena siswa yang tidak memiliki keterbatasan kemampuan dalam menulis dapat juga menyampaikan pemahaman dan kinerjanya dengan menggunakan gambar, model fisik atau alat peraga. Awalnya portfolio dipergunakan untuk menunjukkan prestasi (performan) siswa di dalam berbagai bidang termasuk komputer, arsitektur, seni grafik, fotograpi dan penulisan, tetapi sekarang ini, ia juga telah dipergunakan untuk memperoleh contoh yang presentatif  dari pekerjaan siswa dalam satu disiplin (mata pelajaran) selama jangka waktu tertentu. Portfolio sangat berguna bagi siswa dalam rangka mengembangkan keahliannya untuk menilai diri sendiri dan juga memberikan kesempatan kepada mereka untuk memikirkan perkembangan dirinya. Oleh karena itu, portfolio seharusnya dikumpulkan secara terintegrasi dan bersifat reflektif, sehingga siswa mampu melihat gambaran yang luas mengenai bagaimana dia membangun pengetahuan dan keahlian/ketrampilannya serta menilai efektifitas kinerjanya.

d. Jurnal sains (Journal) merupakan suatu proses refleksi dimana siswa berpikir tentang  proses belajar dan hasilnya, kemudian menuliskan ide-ide, minat dan pengalamannya. Dengan kata lain jurnal membantu siswa dalam mengorganisasikan cara berpikirnya dan menuangkannya secara eksplisit dalam bentuk gambar, tulisan dan bentuk lainnya. Jurnal menyajikan suatu cara bagi siswa untuk merefleksikan atau mengkaitkan pemikirannya dengan pemikiran sebelumnya dan kemudian guru menguji refleksi tersebut untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi mengenai sejauhmana pemahaman berpikir siswa. Jurnal sangat tepat untuk mendokumentasikan perubahan persepsi siswa terhadap diri mereka sendiri dan kemampuannya.

E.  Pengembangan Program Pembelajaran Kontekstual di Sekolah

Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat relevan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran TIK. Berkaitan dengan hal tersebut, diharapkan setiap sekolah dapat mengembangkan dan menerapkan pembelajaran kontekstual untuk semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.


Beberapa langkah utama yang perlu dipertimbangkan untuk dilakukan sekolah dalam upaya mengembangkan dan menerapkan pembelajaran kontekstual mata pelajaran TIK di sekolah adalah sebagai berikut:

1.  Penyiapan Guru
a.   Sekolah mengidentifikasi kemampuan guru TIK dalam mengembangkan dan menerapkan pembelajaran kontekstual sesuai mata pelajarannya. Meskipun dimungkinkan telah dilakukan pelatihan pembelajaran kontekstual, baik yang dilakukan oleh Depdiknas pusat, dinas pendidikan propinsi dan kab/kota, namun belum semua guru memperoleh kesempatan pelatihan tersebut. Bahkan, dimungkinkan tidak semua guru yang sudah pernah dilatih telah menguasai pembelajaran kontekstual dengan baik.
b.  Para guru yang belum menguasai pembelajaran kontekstual dengan baik perlu diikutkan dalam suatu pelatihan pembelajaran kontekstual. Pelatihan tersebut dapat dilakukan oleh sekolah sendiri atau melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga lain (Direktorat Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dinas pendidikan propinsi, kab/kota, kegiatan MGMP). Di samping itu, para guru TIK juga bisa mempelajari sendiri (autodidak) tentang pembelajaran kontekstual melalui buku-buku dan perangkat yang telah ada. Guru juga bisa berkonsultasi atau magang pada rekan guru lain yang telah menguasai dan melaksanakan pembelajaran kontekstual di sekolahnya.
     2.  Penyiapan Perangkat Pembelajaran Kontekstual


Sekolah perlu mengembangkan perangkat pembelajaran kontekstual mata pelajaran TIK yang sesuai dengan KTSP dan konteks sekolahnya. Perangkat tersebut meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar kerja siswa dan lembar penilaian. Di dalam KTSP sekolah terdapat komponen silabus dan RPP. Di samping itu, Dit. P.SMP telah mengembangkan perangkat pembelajaran kontekstual untuk mata pelajaran TIK. Untuk menerapkan pembelajaran kontekstual, sekolah hanya perlu menyempurnakan RPP yang telah disusun dan menyiapkan bahan ajarnya. 


Untuk mengembangkan perangkat tersebut, sebaiknya pelaksanaannya dikoordinir para guru yang telah lebih dahulu mengikuti pelatihan atau yang lebih menguasai pembelajaran kontekstual.  Di samping itu, hampir di setiap kab/kota terdapat para guru atau instruktur yang sangat menguasai tentang pembelajaran kontekstual. Sekolah bisa meminta bantuan mereka untuk membimbing pengembangan perangkat pembelajaran kontekstual.
3.   Penyiapan Media dan Sumber Belajar


Pada dasarnya, penerapan pembelajaran kontekstual tidak menuntut media dan sumber belajar yang serba canggih dan mahal.  Guru TIK bisa memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar yang telah tersedia di sekolah atau yang ada di lingkungan sekolah. Masyarakat di sekitar, sistem konunikasi, fenomena alam sekitar, benda-benda, koran, majalah bekas, dan berbagai hal lainnya dapat digunakan sebagai media dan sumber belajar.

Para guru diharapkan dapat mengidentifikasi berbagai media dan sumber belajar yang ada di lingkungan sekolah. Setiap guru mata pelajaran, terutama pada saat menyusun RPP, hendaknya secara cermat memilih atau mengembangkan media dan sumber belajar yang sesuai dengan materi yang akan dibahas serta konteks lingkungan dan karakteristik siswa. 
 4.   Pelaksanaan Pembelajaran


Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan pada setiap mata pelajaran, termasuk mata pelajaran TIK. Diharapkan setiap sekolah dapat mengembangkan dan menerapkan pembelajaran kontekstual. Pelaksanaan pembelajar an kontekstual di sekolah hendaknya mempertimbangkan  beberapa hal, antara lain:  penguasaan guru terhadap pembelajaran kontekstual, ketersediaan perangkat pembelajaran dan dukungan fasilitas media dan sumber belajar. Apabila guru yag bersangkutan belum memiliki penguasaan memadai, hendaknya lebih dulu magang atau ikut mencermati pembelajaran pada mata pelajaran lain yang gurunya telah menguasai dan berpengalaman dalam pembelajaran kontekstual. Pendampingan secara intensif oleh guru yang berpengalaman dalam menerapkan pembelajaran kontekstual kepada rekan guru juga perlu dilakukan. Sekolah hendaknya menyusun program pendampingan dalam pembelajaran kontekstual. 
F.  Monitoring dan Evaluasi


Pelaksanaan pembelajaran kontekstual di sekolah perlu dipantau secara sistematis. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan hambatan-hambatan yang ditemui dalam mengimplementasikan pembelajaran kontekstual, sekaligus mencari alternatif solusi untuk mengatasinya. Hambatan tersebut dapat bersumber dari penguasaan guru terhadap pembelajaran kontekstual, perangkat  pembelajaran, media dan sumber belajar, proses pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 


Monitoring dan evaluasi dapat dilakukan dalam bentuk supervisi klinis oleh kepala sekolah, terutama yang berkaitan dengan manajemen. Supervisi klinis yang memfokuskan pada pelaksanaan teknis substantif hendaknya perlu dilakukan oleh suatu tim guru yang berpengalaman dalam pembelajaran kontekstual dari dalam sekolah. Jika memungkinkan, sekolah bisa minta bantuan  instruktur dari dinas pendidikan kab/kota atau guru dari sekolah lain yang memiliki penguasaan dan pengalaman memadai dalam pembelajaran kontekstual. Hasil evaluasi hendaknya dijadikan masukan untuk  penyempurnaan program pelaksanaan pembelajaran kontekstual di sekolah.
G.  Penutup

Pembelajaran kontekstual merupakan salah suatu pendekatan pembelajaran yang sangat sesuai untuk mata pelajaran TIK. Pengembangan dan penerapan pembelajaran kontekstual sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran TIK. Keragaman potensi dan kecepatan belajar siswa menuntut pelayanan pembelajaran yang optimal dari guru. Guru yang baik akan berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. 


Guru yang baik tidak akan pernah berhenti belajar guna meningkatkan kompetensi dan performansinya. Semoga, para guru diberi kemudahan dalam memahami pembelajaran kontekstual dan menerapkannya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pada akhirnya, siswa dapat memahami materi pelajaran secara bermakna, luas dan mendalam serta dapat menerapkannya pada berbagai konteks kehidupannya. Dengan demikian, upaya peningkatan mutu pendidikan yang berkeadilan dapat tercapai.
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